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PESERTA ARl  AGUNGN No. MHS
“MA GAMBAR | SKALA/ TANGGAL TARGET
dan JUMLAH PENYELESAIAN
JRAIANNYA GBR PELAKSANAAN (DALAM MINGGUAN))
KKONSEP 21— 26 AGUSTUS 00 T
RENCANA 1: 800/ 26 JUNI - 24 JULI ‘00
TAPAK
{1 gambar)
DENAH 1: 400 10 = 31 JULI00 |
(3 gambar)
- TAMPAK 1: 400 24 - 31 JULI'Q0
Tampak kawasan | (2 gambar)
dan tampak 1:200;
bangunan (2 bambar)
POTONGAN | 1:200 31 JULl- 14 AGUSTUS 00
kawasan dan | (2 gambar]
bangunan
( perspekiif) (4 gambar) -
- DETAIL-DETAIL | 1:50 7 =14 AGUSTUS ‘00
~ ARSITEKTUR
sclupture,lay- | 18 9amoen
| _out pameran, ‘
. PERSPEKTIF | 2 gombar 14 ~ 21 AGUSTUS ‘00
INTERIOR '
pada r. pamer
| dan r. simulator | 2 “
PERSPEKTIF 2 garnbar 14- 21 AGUSTUS ‘00
EKSTERIOR
pada sisi Utara,
Timur Museum ] ]
SITUASI 1:800 31JULI = 7 AGUSTUS ‘00
(1 gambar]
MAKET dan 1. 800 21 JULI - 4 SEPTEMBER ‘00
FINISHING
GAMBAR
RENCANA- - | 1:400 31JULI- 7 AGUSTUS ‘00
RENCANANON |
ARSITEKTURAL
struktur
PESERTA PEMBIMBING | T
A" DAL TR PR s |
mﬁo" groho Ir. Fajriyanto, MTP -
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KERTAS CGAMBAR

# Ukuran kertas : 100 cm X 75 cm

# Jenis kertas . kertas kalkir, 80 gr
kertas linen
kertas roti (pra desain)

75cm

T
TEKNIK GAMBAR CUem

# Teknik gambar : hitam - putih dengan teknik tinta

# finishing +dengan teknik pensil (arsir)

#Tulisan keterangan gambar huruf sablon ( 0,2 - 0,3 mm)dan huruf

COPPERPLATE GOTHIC LIGHT (24) Berupa stiker

LAY - OUT GAMBAR

Nama gambar dan skala pita

TAMAPAK KAWASAN
" Penjelasan gambar

TAMAPAK KAVVWASAN -

Perjelasan gambar




MUSEUM DIRGANTARA

LAY - OUT GAMBAR
| TAMPAK BANGUNAN |
Nama gambar
[ TAMPAK BANGUNAN ~ | dankda
B DETAIL
l ARSITEKTUR
| |
AN Penjelasan gambar
AN _ -
POTONGAN
DERL | TONGAN BANGUNAN |
ARSITEKTUR
| POTONGAN BANGUNAN |
Penjelasan gambar Nama gambar
dan kala
ar 03
|
| —
" DETAL |
DEN NAH ARSITEKTUR |
TP Skala pita ] |
dan nama gambar DETALL |
S it i ARSITEKTUR {
\L : ,
- DEJ.\IAH DETAL |
[ T | | - |
— \\;:< N | ARSITEKTUR
\'/‘4// i‘j/'“/ e // ‘ . ...,,,,_.-A,,.‘.“_,____J
'— Skala pita Penjelasan
' ambar
sar 04 dan nama gambar g
N~ \ -



JYBOARD MUSEUM DIRGANTARA
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Penjelasan gambar Penjelasan gambai

o GAMBAR o
PERSPEKTIF

<TIF EKSTERIOR

R & Penjelasan gambar Penjelasan gambar

Penjelasan gambar B | P'enjevlvdsdn'éjérﬁbdi Penjelasan gambar

bar05

DETAIL
GAMBAR
RENCANA
RENCANA

‘GAMBAR

I /// .

Skala pita dan
nama gambar

\
TEKTURAL

bar 06

<



'RY BOARD == MUSEUM DIRGANTARL
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PENJELASAN  PENJELASAN PENJELASAN
ANAAN
ANGAN |
nbar 06

AFTAR GAMBAR
TE PLAN
SITUASI

TNAH
MPAK

POTONGAN
DETAIL ARSITEKTURAL
IRSPEKTIF INTERIOR & EKSTERIOR
INCANA NON ARSITEKTURAL
INSEP PERANCANGAN




S OREROERNCRRGERN

JAT GAMBAR

AFTAR ISI

ATMITERN DTRGERNTRRR®

KERTAS GAMBAR

- Ukuran kertas : Kwarto (29,4 cm X 21,3 cm)
- Jenis kertas : Kertas gongueror

TEKNIK GAMBAR
- Teknik presentasi: cut and glue dari gambar
: kalkir yang sebelumnya sudah
di copy.
— Tulisan keterangan gambar dengan huruf
Courier New (14)

LAY —-OUT

DAFTAR ISI

Y —OUT
LLJunuL

1
i

' PENJELASAN
* KONSEP

Keterangan gambar

KONSEP
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DAFTAR ISI HATLAMAN

PROJECT SYNOPSIS wsafuusssssunuusn
JUSTIFICATION --------------------------------------------------------------------
LOCATION snusssassssaasqassnnnnnnns - ’
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JUDUL TUGAS AKHIR

Museum Dirgantara Yogyakarta Teknik Sekuen
dan Sandwich Fotografi Sebagai Sumber
Gagasan Perancangan

LORAST
Di Jalan Wonosari Km 11, Yogyakarta

LUAS LAHAN

{3 Luas site keseluruhan: 140.000 m?2

LUAS BANGUNAN
Luas bangunan: 66.175m?

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.I. 95- 049 1



0] Kebgradaan sebuah museum sanga- dibutuhkan dalam perkembangan Ilmu pengetahuan

@ Museum selama ini dianggap “miskin” dalam pemasukan seningga tidak dapat menyajikan
kegaitan atraktif yang dapat mengundzng minat pengunjung terutama generasi mudanya.

@ Sebagai wahana pengetahuan mengenai tekndlogi pesawat bagi para remaja dan anak — anak,

untuk memperkaya wawasan mereka i

WERERE

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.T. 95-049 2



“M"""":]ﬂ
g

Pendekatan desain vang dilakukan dengan menggabungkan kisah / sejarah dunia
sekuen dan sandwich fotografi dalam

sebauh museum

yang jatuh di laut,

dirgantara dengan teknik

seniman merangkap ilmuwan

Berawal dari kisah seorang Yunani bernama Ikarus,
- ketika sayapnyayang direkatkan dengan lilin lumer terkena panas matahari.

Leonardo da Vinci,
5 meter.

dari Itali,-merancang konstruksi mesin — mesi-melayang. Pada tanggal 17
sekitar pukul 10 pagi, Orville Wright berhasil terbang

Kemudian pada abad ke - 15,
dengan pesawat itu sejauh 36,

Desember 1903,

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N
95-049

A.R.I.



TEKNIK SEKUEN |

ADALAH GAMBAR YANG MENAMPILKAN URUTAN SEBUAH PERISTIWA TEKNIK SANDWICH
ATAU AKTIFITAS, SEHINGGA KITA DAPAT MESGIKUTI ALUR PERISTIWA MENGGABUNGKAN DUA GAMBAR ATAU FI’.EBIH SLIDE MENJADI i
YANG SEDANG TERJAD! DARI AWAL HI¥GGA AKHIR. . SATU KEMUDIAN MENJADI FOTO BARU. PENGGUNAAN TEKNIK INI |

UNTUK MEMADUKAN DUA PERISTIWA YANG MENARIK TETAPI
SULIT UNTUK DIJUMPAI SECARA BERSAMAAN

PADA FOTO SEKUEN INI DAPAT DISIMPULKAN 3 HAL

YANG TERDAPAT DI DALAMNYA YAITU: :

- PADA FOTO SEKUEN TERSEBUT TERDAPAT PERUBAHAN ' E

- PUNYA KETERKAITAN ANTARA GAMBAR YANG SATU DENGAN : 1
- YANG LAINNYA. -

- MEMPUNYA! RENTANG WAKTU TERTENTU. '

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R .1, 95-049 6




SEJARAH PENERBANGAN DUNIA
SEBAGAI '

TEMA :
CERITA DARI MUSEUM DIRGANTARA

IKARUS YANG

JATUH AKIBAT LILIN YANG
MELEKATKAN BULU-BULU
LELEH TERKENA PANAS
MATAHARI

CONTOH
KARYA
LEONARDO
DA VINCI

L.A.P.O.R. AN P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R. T, 95-049



Bentukan denah berasal dari gabungan beberapa pesawat dan ditambah dengan
ikarus kesemuanya tampak dari atas kecuali Ikarus semua pesawat tersebut

ditumpuk dengan balon udara sehingga menghasilkan bentuk seperti berikut

ARBL  HAMGEA PESAWAT A HIM,
- PESAWAT —TesAVAT TERSCRUT DiLiHAT

¢ FEMUDAND DADY SeMUA PESAWAT TRRSSUT DTMER DEMCAL BAlow
VRoa s DILIHAT DADY Atas  WOMUMBPURAN M DAMAakSUD Ve

MENERAPRAN TR,
AP — TAMERE. AT
bawa,

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.T. 95-049



6v0 -S6

D CV'O'N'V'O'N'V' I T°d N'V'd3°0°d'V'1

yebune

N

R

B |

il

:L'um' -

e
ﬂf{ "'E{glw!n el
o oy,
i "
i
sl W'f -
il
il

- y
'pat'vsu:;murwm
|
s

mummmur,mélh



Pada Museum mempunyai dua tingkat , tingkat yang kedua untuk melihat benda

pamer yang digantung dan melihat benda pamer dari atas. Lantai dua ini berupa
selasar

.DETIL SELASAR

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.I. 95- 049 10



Pada bangunan unit r. pamer pesawat mengambil siluet tubuh Ikarus dan pesawat
Wright Flyer I yang ditimpa balon udara dari atas

sebagai denah bangunan
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L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

| | A.R.I. 95-049 1




TAMPAK UTARA

e

i

TAMPAK TIMUR

o am 12m
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PERSPEKTIF R. PAMER PESAWAT

DETIL PENGGANTUNG

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

12

95-049



Sedangkan unit r.

pamer kedua mengambil siluet pesawat YAK -52. Pesawat latih

berbaling - baling tunggal, pesawat: terxsebut juga ditimpa dengan balon udara

DENAH DENAHLTI

DENAH LT Il
=

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.I. 95- 049 | 3
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L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A.R.I. 95- 049 "




Bangunan yang Ke tiga pada bagian muka merupakan pesawat Grippen dan pada

bagian belakang adalah pesawat B-2 Spirit. Masing - masing ditimpa dengan

p—
o am Wm

DENAHR. INTERAKTIF LT 1 )

balon udara

TAMPAK SELATAI

———y
* 4n e

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N.C.A.N.G.A.N

A .R.

I.

95-049
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PERSPEKTIF SELASAR
(R. PAMER PESAWAT)

L.A.P.O.R.A.N P.E.R.A.N,.C.,A,N.G.A.N

A.R.IT. 95-049
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Laboratoriua Pesawat |

PENAH KUNCI

TAMPAK SELATAN
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